
 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian mengenai analisis bimbingan perkawinan 

(bimwin) terhadap kesiapan mental calon pengantin di KUA Harjamukti 

Kota Cirebon, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Kesiapan Mental Calon Pengantin di KUA Harjamukti Kota 

Cirebon 

Kesiapan mental calon pengantin di KUA Harjamukti Kota 

Cirebon masih tergolong rendah, ditandai dengan kurangnya pemahaman 

peran dalam pernikahan serta aspek usia dan emosional yang belum 

matang. Bimbingan perkawinan (bimwin) berperan penting dalam 

membekali calon pengantin dengan pengetahuan dan keterampilan dasar 

kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, bimwin tidak hanya sebagai 

formalitas, tetapi sebagai langkah strategis untuk membentuk kesiapan 

mental dan moral dalam membangun keluarga sakinah. 

2. Implementasi Bimbingan Perkawinan Terhadap Kesiapan Mental 

Calon Pengantin di KUA Harjamukti Kota Cirebon 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Harjamukti Kota Cirebon 

dilakukan secara fleksibel dan responsif sesuai kebutuhan calon pengantin, 

dengan metode ceramah dan diskusi yang disesuaikan kondisi peserta, 

baik secara kelompok maupun mandiri. Materi yang diberikan mencakup 

pembinaan keluarga sakinah, komunikasi, keuangan rumah tangga, dan 

kesehatan reproduksi. Proses administrasi juga menjadi tahapan penting 

sebelum mengikuti bimbingan. Secara keseluruhan, bimbingan ini terbukti 

membantu meningkatkan kesiapan mental dan pengetahuan calon 

pengantin dalam membangun rumah tangga yang harmonis dan 

bertanggung jawab. 
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3. Hambatan-hambatan di KUA Harjamukti Kota Cirebon Saat 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Harjamukti Kota Cirebon 

masih menghadapi hambatan seperti minimnya partisipasi peserta, 

keterbatasan waktu karena pekerjaan, serta rendahnya rasa percaya diri 

calon pengantin. Perbedaan latar belakang pendidikan juga memengaruhi 

pemahaman materi. Meski begitu, penyuluh agama terus berupaya 

mengatasi hambatan tersebut melalui metode yang interaktif, pendekatan 

santai, serta fleksibilitas jadwal agar bimbingan tetap efektif dan 

bermanfaat. 


